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 Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam bab v 
yang merupakan penutup akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
dirincikan sebagai berikut : 
1. Bank Aceh Syari'ah adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpun 
dana maupun penyaluran dana memberikan imbalan atas dasar prinsip 
syari'ah, dan beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Tujuannya adalah 
mencapai kesejahteraan hidup yang memungkinkan masyarakat melaksanakan 
syari'at Islam dengan cara yang lebih baik. Karakteristik bank syariah yang 
utama adalah adanya pelarangan Riba dalam bentuk kegiatan apapun. 
2. Produk penghimpunan dana adalah suatu kegiatan  usaha yang dilakukan bank 
untuk mencari dana kepada pihak deposan yang nantinya akan disalurkan 
kepada pihak kreditur dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai 
intermediasi antara pihak deposan dengan pihak kreditur. 
3. Pada dasamya prinsip dasar pada  produk-produk perbankan syariah adalah 
terbagi kedalam prinsip simpanan disebut dengan prinsip wadiah, prinsip bagi 
hasil yang terbagi atas prinsip mudharabah  dan  murabahah. PT. Bank Aceh 
Syariah menggunakan prinsip wadiah yaitu digunakan untuk giro dan 
tabungan sahara. Sedangkan prinsip mudharabah digunakan untuk tabungan 




4. Giro adalah sarana penyimpanan dana dalam bentuk mata uang rupiah 
berdasarkan prinsip wadiah dengan akad dana titipan murni nasabah 
kepada Bank yang dapat diambil setiap saat dengan menggunakan media 
Cheque dan Bilyet Giro. 
5. Tabungan adalah simpanan dana yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat 
ditarik dengan  cek,  bilyet  giro. Tabungan  yang terdapat  dalam  bank 
aceh  syariah yaitu tabungan firdaus, tabungan sahara, dan juga tabunganku. 
6. Deposito adalah produk keuangan investasi berjangka waktu tertentu dalam 
bentuk mata uang rupiah pada Bank Aceh Syariah yang pengelolaan dananya 
berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah Muthalaqah, yaitu akad 
antara pihak pemilik dana (Shahibul Maal) dengan yang pengelola dana 
(Mudharib). Deposito ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan. 
Deposito syariah tidak menggunakan bunga melainkan menawarkan nisbah, 
yaitu sistem bagi hasil. 
5.2 Saran 
  Penulis mengusulkan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 
masukan yang berguna dan bisa dipertimbangkan bagi PT. Bank Aceh Cabang 
Syariah Banda Aceh sebagai berikut : 
1. Melakukan inovasi-inovasi terbaru pada produk dan jasa yang ditawarkan 




2. Melakukan prinsip dan aturan tabungan yang lebih syariah terhadap 
produk dan jasa yang ditawarkan. 
3. Komunikasi terhadap karyawan lebih ditingkatkan, agar kinerja yang 
dilakukan mencapai suatu tujuan yang efektif  dan efisien  pada perusahaan 
PT. Bank Aceh Cabang Syariah Banda Aceh. 
4. Sikap kerja yang harus professional, yaitu dengan mematuhi peraturan  
yang telah ditetapkan dalam PT. Bank Aceh Cabang Syariah Banda Aceh. 
5. Harus lebih melayani nasabah dengan baik, agar nasabah merasakan 
pe;ayanan yang diberikan memuaskan. 
6. Memberikan lebih banyak fasilitas ATM Bank Aceh Syariah untuk 
mempermudah nasabah
